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ABSTRAK 

Dari 96 ekor ayam buras yang diperoleh dari Kotamadya Medan dan sekitarnya 
untuk keperluan suwai cacing parasitik terdapat 34 ekor (35,42%) diantaranya ter- 
infeksi cacing gilik Tetrameres americana pada lambung kelenjar (pmvenhiculus) de- 
ngan jurnlah cacing yang berki2r antara 4 - 47 ekor dengan rataan 4,s cacing betina 
per ayam. Cacing-cacing tersebut berbentuk bundar, yang masih segar berwarna merah 
cerah seperti darah segar. Ekstrimitas anterior menjulur keluar sepanjang 1 mm. Pada 
mulut terdapat 3 .bibir kecil, diikuti rongga mulut dan usofagus narnpak sepanjang 
bagian anterior yang menjulur. Ekstrimitas posterior menjulur sekitar 800 um. Panjang 
cacing 3,s - 4,s p m ~  dengan rataan 3,98 pm dan lebar 3 - 4 mm dengan rataan 3 3 3  pn. 
Badannya mempunyai 4 alur longitudinal. Uterus dan ovarium banyak dan panjang ber- 
liku-liku. Vulva terdapat pada bagian posterior. Telur berbentuk oval, panjangnya an- 
tara 45 - 52,56 pm dengan rataan -46,s p n ,  lebar antara 22,s - 40 um dengan rataan 
25,25 @XI dan sudah mengandung larva saat dikeluarkan. Laporan ini merupakan yang 
pertama untuk pulau Sumatra. 

PENDAHULUAN 

Ada sebuah pemeo yang mengatakan 
bahwa daerah tropis basah merupakan 
surga bagi parasit atau gudang parasit. 
Subumya parasitisme memang merupa- 
kan salah satu chi negara berkembang. 
Indonesia yang merupakan salah satu 
bagian dari daerah tropis basah dan juga 
sebuah negara berkembang belum ba- 
nyak mencatat kegiatan suwai untuk 
identifikasi dan inventarisasi cacing para- 

sitik pada fauna yang jenisnya sangat 
banyak. Daftar cacing parasitik pada 
hewan menyusui dan unggas di Indo- 
nesia yang disusun oleh Adiwinata 
(1955, 1958), Ressang, Fischer dan 
Mukhlis (1959) serta Mukhlis (1959) 
tidak mengalami perubahan selama lebih 
dari sepertiga abad terakhir ini. Padahal 
migrasi aktif unggas liar terus berlangsung 
secara alami, antar benua, dari tahun 
ke tahun dan Indonesia merupakan 
salah satu wilayah transit, sedangkan 
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